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ABSTRACT 

Financial literacy is a fundamental skill that should be introduced from an early age to develop healthy 

financial management habits. This community service activity aimed to improve students’ understanding 

of financial literacy and encourage saving habits through interactive and practical educational activities. 

The program was conducted at SMA Negeri 2 Tabanan in November 2025 and involved 32 twelfth-grade 

students. The material was delivered using the 50-30-20 financial allocation method as a practical solution 

for managing students’ allowances. The results showed that participants gained a better understanding of 

the importance of distinguishing between needs, wants, and savings, while also demonstrating high 

enthusiasm during discussions and increased motivation to save consistently. This program is considered 

effective as a simple and applicable school-based financial literacy education model. 
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ABSTRAK 

Literasi keuangan merupakan kecakapan dasar yang penting ditanamkan sejak usia sekolah 

untuk membentuk kebiasaan pengelolaan keuangan yang sehat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai literasi keuangan serta 

mendorong kebiasaan menabung melalui edukasi yang interaktif dan aplikatif. Kegiatan 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tabanan pada November 2025 dengan melibatkan 32 siswa kelas 

XII. Materi disampaikan menggunakan metode alokasi keuangan 50-30-20 sebagai solusi praktis 

dalam mengatur uang saku siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta lebih memahami 

pentingnya membedakan kebutuhan, keinginan, dan tabungan, serta menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam diskusi dan motivasi untuk mulai menabung secara konsisten. Program ini dinilai 

efektif sebagai model edukasi literasi keuangan berbasis sekolah yang sederhana. 

Kata Kunci:  Literasi Keuangan, Kebiasaan Menabung, Siswa SMA, Metode 50-30-20 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan keterampilan dasar yang penting untuk membantu individu 

memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara bijaksana. Bagi remaja, 

keterampilan ini berperan dalam membentuk kebiasaan mengelola uang saku, membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, serta menyisihkan sebagian dana untuk tabungan. Kebiasaan keuangan 

yang terbentuk pada usia sekolah cenderung berlanjut hingga masa dewasa, sehingga pendidikan 

literasi keuangan sejak dini menjadi langkah strategis dalam membangun perilaku finansial yang 

sehat dan bertanggung jawab (Aziz et al., 2021; Kartikasari et al., 2021). 

Pentingnya literasi keuangan di kalangan remaja belum sepenuhnya diimbangi dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 

14 November 2025 melalui wawancara dengan guru dan siswa SMA Negeri 2 Tabanan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami pentingnya menabung, namun belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola keuangan secara sederhana 

dan konsisten. Sebagian siswa masih cenderung menggunakan uang saku untuk kebutuhan 

konsumtif tanpa perencanaan yang jelas sehingga kebiasaan menabung belum terbentuk secara 

optimal. Selain itu, materi literasi keuangan belum diberikan secara terstruktur dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga siswa belum memperoleh panduan praktis mengenai pengelolaan 

keuangan pribadi. 

Temuan studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki 

keinginan untuk menabung, mereka menghadapi berbagai kendala, seperti belum mengetahui 

strategi menabung yang efektif, menganggap jumlah uang saku yang dimiliki terlalu kecil untuk 

disisihkan, belum merasakan manfaat menabung dalam jangka pendek, serta tidak memiliki tujuan 

keuangan yang jelas. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Loda et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa rendahnya kebiasaan menabung pada remaja tidak hanya disebabkan oleh 

keterbatasan finansial, tetapi juga oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

perencanaan keuangan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya program edukasi yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan solusi praktis yang mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan yang relevan adalah metode alokasi keuangan 50-30-

20, yaitu pembagian dana ke dalam tiga kategori utama: kebutuhan, keinginan, dan tabungan. 

Metode ini dinilai sederhana, mudah dipahami, serta dapat membantu siswa membangun 

kesadaran dalam mengelola uang saku secara lebih terencana. Melalui penerapan metode tersebut, 

siswa diharapkan mampu memahami prioritas pengeluaran dan mulai membentuk kebiasaan 

menabung secara teratur. 

Berdasarkan kondisi dan kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman literasi keuangan sekaligus mendorong terbentuknya 

perilaku menabung pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan. Kegiatan dilakukan melalui edukasi yang 

interaktif dan aplikatif dengan fokus pada tiga tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai konsep dasar literasi keuangan, memperkenalkan strategi pengelolaan keuangan 

praktis melalui metode 50-30-20, serta mendorong terbentuknya kebiasaan menabung yang lebih 

konsisten sebagai bagian dari pengelolaan keuangan pribadi yang sehat. 
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Masalah yang ingin dipecahkan 

Sebagian besar siswa kelas XII SMA Negeri 2 Tabanan belum memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai cara mengatur keuangan pribadi secara sederhana dan konsisten. Siswa cenderung 

menggunakan uang saku untuk kebutuhan konsumtif tanpa perencanaan yang jelas, sehingga 

kebiasaan menabung belum terbentuk dengan baik. Selain itu, materi literasi keuangan belum 

menjadi bagian yang terstruktur dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, sehingga siswa tidak 

memperoleh panduan praktis mengenai pengelolaan uang pribadi. Kondisi ini signifikan karena 

kebiasaan keuangan yang terbentuk pada usia sekolah cenderung terbawa hingga dewasa. 

Solusi dan Target 

Solusi yang ditawarkan adalah kegiatan edukasi literasi keuangan berbasis sekolah dengan 

menggunakan metode alokasi keuangan 50-30-20 sebagai pendekatan praktis dan mudah 

diterapkan dalam pengelolaan uang saku siswa. Metode ini dipilih karena sederhana, relevan 

dengan kondisi keuangan siswa, dan tidak memerlukan pengetahuan keuangan yang mendalam 

untuk diterapkan. Kegiatan dilaksanakan secara interaktif melalui ceramah, diskusi kelompok, 

simulasi, dan ice breaking untuk menjaga keterlibatan peserta. Target yang ingin dicapai meliputi: 

(1) peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep dasar literasi keuangan; (2) kemampuan siswa 

menerapkan metode 50-30-20 pada pengelolaan uang saku sehari-hari; dan (3) terbentuknya 

motivasi dan komitmen siswa untuk mulai menabung secara konsisten. Indikator keberhasilan 

diukur melalui peningkatan skor pre-test ke post-test serta tingkat partisipasi aktif peserta selama 

kegiatan berlangsung. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tabanan, Kabupaten 

Tabanan, Provinsi Bali, pada bulan November 2025. Kegiatan berlangsung dalam satu sesi 

pertemuan dengan durasi kurang lebih 90 menit. 

Khalayak sasaran 

Peserta kegiatan berjumlah 32 siswa kelas XII yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru 

bimbingan konseling dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kesiapan kelompok sasaran. 

Kelompok ini dipilih karena berada pada fase penting dalam pembentukan kebiasaan keuangan 

dan akan segera menghadapi kemandirian finansial setelah lulus sekolah. 

Metode / pendekatan 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahap yang saling berkesinambungan. Pada tahap persiapan, 

tim pengabdi melakukan identifikasi permasalahan melalui studi pendahuluan berupa observasi 

langsung dan wawancara sederhana dengan guru dan siswa. Instrumen wawancara difokuskan 

pada penggalian informasi mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap konsep menabung, 

kebiasaan pengelolaan uang saku, dan hambatan yang dihadapi. Hasil studi pendahuluan menjadi 

dasar perancangan materi dan pendekatan penyampaian yang relevan, sekaligus digunakan untuk 

menyusun lembar kuis pre-test dan post-test sebagai instrumen evaluasi. 

Pada tahap pelaksanaan, materi edukasi disampaikan secara interaktif oleh tim pengabdi 

menggunakan metode ceramah bervariasi, diskusi kelompok, dan sesi ice breaking untuk menjaga 
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keterlibatan peserta. Materi utama meliputi pengertian dan urgensi literasi keuangan, pentingnya 

menabung sejak dini, strategi pengelolaan keuangan menggunakan metode alokasi 50-30-20 (50% 

untuk kebutuhan pokok, 30% untuk keinginan, dan 20% untuk tabungan), serta tips praktis 

memulai kebiasaan menabung. Rangkaian kegiatan beserta alokasi waktunya disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Rangkuman Materi dan Alokasi Waktu Kegiatan 

No. Materi/Aktivitas Metode 
Durasi 

(Menit) 

1 Pembukaan dan perkenalan tim pengabdi Ceramah 10 

2 Ice breaking dan perkenalan topik Permainan interaktif 10 

3 
Materi literasi keuangan dan pentingnya 

menabung 

Ceramah & tanya 

jawab 
25 

4 Pengenalan metode alokasi 50-30-20 Presentasi & diskusi 20 

5 Simulasi penerapan metode 50-30-20 Latihan kelompok 10 

6 Kuis evaluasi dan sesi refleksi Kuis & diskusi 10 

7 Penutupan Ceramah 5 

Sumber: Rancangan program pengabdian, 2025 

Metode evaluasi dan Indikator keberhasilan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua mekanisme, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses dilaksanakan melalui observasi terstruktur untuk mengukur tingkat partisipasi dan 

keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan dengan 

menggunakan pre-test yang diberikan sebelum penyampaian materi dan post-test yang diberikan 

setelah kegiatan edukasi selesai. Selain itu, sesi refleksi dan tanya jawab dimanfaatkan untuk 

memperoleh umpan balik serta menggali respons peserta terhadap materi yang telah disampaikan. 

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan rata-rata skor sebelum dan sesudah kegiatan guna mengetahui peningkatan 

pemahaman peserta mengenai literasi keuangan dan kebiasaan menabung. Adapun data kualitatif 

yang diperoleh dari hasil observasi, diskusi, dan refleksi peserta dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran mengenai tingkat keterlibatan, pemahaman, serta perubahan sikap peserta 

setelah mengikuti kegiatan. 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) terjadinya peningkatan 

rata-rata skor post-test dibandingkan dengan skor pre-test; (2) tingginya partisipasi aktif peserta 

dalam sesi diskusi, tanya jawab, dan praktik pengelolaan keuangan; serta (3) meningkatnya 

motivasi dan komitmen peserta untuk menerapkan kebiasaan menabung serta mengelola uang saku 

secara lebih terencana setelah mengikuti kegiatan. 
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REALISASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan/Realisasi Kegiatan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tabanan pada 

November 2025 dengan melibatkan 32 siswa kelas XII sebagai peserta. Sebelum pelaksanaan 

kegiatan, tim melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru dan siswa untuk 

mengidentifikasi kebutuhan mitra. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki kesadaran mengenai pentingnya menabung, namun belum memahami cara 

mengelola uang saku secara efektif dan konsisten. Selain itu, siswa belum memperoleh 

pembelajaran yang terstruktur mengenai pengelolaan keuangan pribadi sehingga masih kesulitan 

membedakan prioritas antara kebutuhan, keinginan, dan tabungan. Temuan tersebut menjadi dasar 

dalam merancang kegiatan edukasi literasi keuangan yang berfokus pada penerapan metode 

alokasi keuangan 50-30-20 sebagai solusi praktis bagi siswa. 

 

Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2025).  

Gambar 1. Perkenalan Tim Pelaksana 

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang meliputi perkenalan tim pelaksana, penyampaian 

tujuan kegiatan, serta ice breaking untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif. Peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak awal kegiatan dan terlibat aktif dalam berbagai sesi yang 

diselenggarakan. Materi edukasi disampaikan dalam dua bagian utama, yaitu penguatan 

pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan dan kebiasaan menabung sejak usia sekolah, 

serta pengenalan metode pengelolaan keuangan 50-30-20 sebagai strategi sederhana dalam 

mengatur uang saku sehari-hari. 

Pada sesi pertama, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya perencanaan keuangan 

sejak dini, manfaat menabung bagi pencapaian tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, serta 

dampak perilaku konsumtif terhadap kondisi keuangan seseorang. Penyampaian materi dilakukan 

dengan menggunakan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan remaja sehingga lebih mudah 

dipahami dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam kegiatan ini, metode 50-30-20 diperkenalkan sebagai pendekatan yang mudah dipahami dan 

diterapkan oleh siswa. Metode tersebut mengalokasikan 50% uang saku untuk kebutuhan pokok, 

seperti makan, transportasi, dan perlengkapan sekolah; 30% untuk keinginan atau kebutuhan 

hiburan; serta 20% untuk tabungan. Selama penyampaian materi, peserta diajak untuk 

merefleksikan pola penggunaan uang saku yang selama ini dilakukan serta mendiskusikan berbagai 

tantangan yang mereka hadapi dalam menabung. Pendekatan partisipatif ini mendorong siswa 

untuk lebih memahami pentingnya perencanaan keuangan sejak dini. 

 

Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2025).  

Gambar 2. Penyampaian Materi Literasi Keuangan 

Untuk memperkuat pemahaman peserta, kegiatan dilanjutkan dengan sesi simulasi dan latihan 

kelompok. Pada sesi ini, siswa diminta mempraktikkan pembagian uang saku berdasarkan prinsip 

50-30-20 melalui studi kasus sederhana yang disesuaikan dengan kondisi mereka sehari-hari. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat memahami bagaimana menentukan prioritas pengeluaran 

sekaligus menyisihkan sebagian uang saku untuk tabungan. Salah satu contoh simulasi yang 

digunakan dalam kegiatan adalah pembagian uang saku sebesar Rp500.000 per bulan, yang 

dialokasikan sebesar Rp250.000 untuk kebutuhan, Rp150.000 untuk keinginan, dan Rp100.000 untuk 

tabungan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Contoh Simulasi Pembagian Uang Saku Menggunakan Metode 50-30-20 

Kategori Persentase Contoh Penggunaan Nominal 

Kebutuhan 50% Makan, transportasi, perlengkapan sekolah Rp250.000 

Keinginan 30% Jajan, hiburan, kuota internet Rp150.000 

Tabungan 20% Tabungan pribadi Rp100.000 

Total 100%  Rp500.000 

Sumber: Hasil simulasi kegiatan pengabdian, 2025. 
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Melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi interaktif, dan simulasi praktik, peserta tidak 

hanya memperoleh pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan, tetapi juga mendapatkan 

keterampilan dasar dalam mengelola uang saku secara lebih terencana. Kegiatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang aplikatif sehingga diharapkan dapat mendorong terbentuknya kebiasaan 

menabung dan pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan siswa SMA Negeri 2 Tabanan. 

Pembahasan dan evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung 

serta pengukuran pemahaman menggunakan pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil observasi, 

tingkat keterlibatan peserta tergolong tinggi. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan, aktifnya peserta dalam sesi diskusi, serta kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan simulasi penerapan metode 50-30-20. Selain itu, suasana pembelajaran berlangsung 

kondusif dan interaktif sehingga mendukung proses penyampaian materi secara optimal. 

Rangkuman hasil observasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Evaluasi Kegiatan (Observasi Partisipasi) 

Indikator Evaluasi Temuan Observasi Kategori 

Keterlibatan dalam diskusi Aktif, banyak pertanyaan relevan Tinggi 

Pemahaman materi 50-30-20 Mampu menjelaskan konsep dasar Baik 

Respons terhadap ice breaking Antusias, suasana kondusif Positif 

Penyelesaian kuis evaluasi Sebagian besar menjawab dengan benar Memadai 

Motivasi menabung pasca-kegiatan Menyatakan ingin mulai menabung Meningkat 

Sumber: Hasil observasi pelaksanaan kegiatan, 2025. 

Selain observasi, pemahaman peserta juga diukur melalui pre-test dan post-test yang diberikan 

sebelum dan sesudah penyampaian materi. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan 

rata-rata skor dari 94,00 menjadi 97,39 atau meningkat sebesar 3,61%. Meskipun peningkatan skor 

secara persentase relatif kecil, hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu 

memperkuat pemahaman peserta yang pada awalnya sudah berada pada kategori baik. Selain itu, 

rentang nilai peserta yang semula berada pada kisaran 20–100 poin menyempit menjadi 80–100 poin 

setelah kegiatan berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tidak 

hanya terjadi pada sebagian peserta, tetapi juga lebih merata di seluruh kelompok. 

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Peserta 

No. Aspek yang Diukur 
Rata-rata 

Pre-test 

Rata-rata 

Post-test 

Peningkatan 

(%) 
Kategori 

1 
Skor Total Pemahaman 

Literasi Keuangan 
94,00 97,39 3,61% 

Sangat 

Baik 

Sumber: Data primer, 2025. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang menggabungkan penyampaian 

materi, diskusi interaktif, dan simulasi praktik mampu membantu peserta memahami konsep 
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pengelolaan keuangan secara lebih aplikatif. Pada awal kegiatan, sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membedakan kebutuhan dan keinginan serta menentukan alokasi uang saku secara 

tepat. Namun, setelah mengikuti simulasi metode 50-30-20, peserta mulai memahami pentingnya 

menetapkan prioritas pengeluaran dan menyisihkan sebagian uang untuk tabungan. Pengalaman 

belajar yang bersifat kontekstual membuat peserta lebih mudah menghubungkan materi dengan 

kondisi keuangan yang mereka hadapi sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Hamidah et al. (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

program literasi keuangan pada remaja sangat dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan 

kebutuhan dan pengalaman peserta. Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan Saputra et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan metode praktis dan berbasis simulasi mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Dengan demikian, 

metode 50-30-20 dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memperkenalkan konsep perencanaan 

keuangan sederhana kepada siswa sekolah menengah. 

Peningkatan motivasi peserta untuk mulai menabung setelah kegiatan juga menunjukkan bahwa 

edukasi literasi keuangan tidak hanya berpengaruh terhadap aspek pengetahuan, tetapi juga 

terhadap sikap dan kesadaran finansial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rikayanti dan Listiadi 

(2020) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 

menabung siswa. Selain itu, Yossinomita et al. (2024) menemukan bahwa edukasi keuangan yang 

kontekstual mampu mendorong perubahan perilaku keuangan remaja ke arah yang lebih positif. 

Meskipun kegiatan ini memberikan hasil yang baik, terdapat beberapa keterbatasan, antara lain 

durasi kegiatan yang relatif singkat sehingga belum memungkinkan pembahasan materi literasi 

keuangan secara lebih mendalam. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih berfokus pada 

perubahan pemahaman jangka pendek sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan 

perilaku menabung peserta setelah kegiatan selesai. Maka demikian, diperlukan program 

pendampingan lanjutan agar kebiasaan pengelolaan keuangan dan menabung yang telah 

diperkenalkan dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman literasi keuangan 

dan motivasi menabung siswa SMA Negeri 2 Tabanan. Tingginya partisipasi peserta, peningkatan 

hasil evaluasi, serta respons positif yang diberikan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 

berbasis praktik melalui metode 50-30-20 dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendukung 

pembentukan perilaku keuangan yang lebih bijak pada remaja. 

SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa edukasi literasi keuangan melalui 

penerapan metode alokasi 50-30-20 di SMA Negeri 2 Tabanan berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep dasar literasi 

keuangan, pengelolaan uang saku, serta pentingnya menabung sejak dini. Selain itu, siswa 

memperoleh keterampilan praktis dalam mengalokasikan uang saku berdasarkan prioritas 

kebutuhan, keinginan, dan tabungan melalui penerapan metode 50-30-20. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan, yang didukung 

oleh tingginya partisipasi dalam diskusi, simulasi, dan sesi refleksi. Kegiatan ini juga berhasil 

meningkatkan kesadaran dan motivasi siswa untuk mulai menerapkan kebiasaan menabung serta 

mengelola keuangan secara lebih terencana dalam kehidupan sehari-hari. 
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Metode 50-30-20 terbukti mudah dipahami dan relevan dengan kondisi peserta sebagai pelajar, 

sehingga dapat menjadi alternatif pendekatan dalam program edukasi literasi keuangan di 

lingkungan sekolah. Melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi interaktif, dan simulasi 

praktik, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung dalam 

menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang sederhana dan aplikatif. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, diperlukan upaya tindak lanjut untuk menjaga 

keberlanjutan manfaat program. Pihak sekolah disarankan untuk mengintegrasikan materi literasi 

keuangan ke dalam kegiatan pembinaan siswa, baik melalui layanan bimbingan dan konseling 

maupun program pengembangan karakter. Selain itu, kegiatan edukasi literasi keuangan dapat 

dilaksanakan secara berkala dan didukung dengan praktik pengelolaan keuangan sederhana, 

seperti pencatatan keuangan pribadi atau program tabungan siswa, sehingga kebiasaan menabung 

dan pengelolaan keuangan yang baik dapat terus berkembang. Bagi tim pengabdi selanjutnya, 

pendampingan lanjutan perlu dilakukan untuk memantau penerapan kebiasaan menabung dan 

pengelolaan uang saku peserta, sehingga dampak kegiatan dapat terukur dan berkelanjutan. 
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